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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 4.1 Makroskopik daun kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://wwwsith.itb.ac.id

Nomor . 4179/11.C0O2.2/PL/2014. 31 Desember 2015
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 408/F. MIPA-UNIGA/XII/2015
tanggal 19 Desember 2015 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf’ kami, sampel tumbuhan daun Kersen yang
dibawa oleh Sdr. Resti Nurjanah (NPM :2404112074), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Dilleniidae

Bangsa : Malvales

Nama suku / familia . Elaeocarpaceae

Nama jenis / species : Muntingia calabura L.

Sinonim :

Nama umum ¢ Capulin, Jamaica cherry (Inggris), cerri, kersen, talok.(Indonesia).

Buku acuan . Backer. C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1963, Flora
of Java. Volume 11, N.V. P.Noordhoff-Groningen.the
Netherlands. pp. 400- 401.

Ogata. Y. et al ( Commite Members), 1995, Medicinal Herb

Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia.

Jakarta. pp : 168-169.

. Verheij. EEW.M1992. Muntingia calabura L. In: Verheij, EW.M
& Coronel. R.E.(eds.) : Plant Resources of South East - Asia
No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation. Bogor,
Indonesia. pp.: 223 - 225.

. Burkill.H. 1953. A Dictionary of the Economic Products of the
Malay Peninsula. Goverment of The Straits Settlements and
Federated Malay States Millbank, London. pp.1504.

. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp.Xiii - XVin
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Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan ki
terima kasih,

jasama yang diberikan, kami ucapkan

(akit)an Bidang Sumber Daya,

Tembusan:
Dekan SITH ITB. sebagai laporan.

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman daun kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KERSEN
(Muntingia calabura L.)

Simplisia 100 gram

Ditambahkan 1 L etanol 70%
Didiamkan selama 1x24 jam (diaduk sesekali)

Disaring

Filtrat

Ampas

Pelarut diuapkan, ampas
dikeringkan

Ditambahkan 500 ml etanol 70%
Didiamkan selama 1x24 jam

Dilakukan 2 Kkali (diaduk sesekali)

Disaring

Filtrat

Ampas

Evaporasi

Ekstrak kental etanol

Gambar 4.3  Bagan pembuatan ekstrak etanol 70% daun kersen
(Muntingia calaburaL.)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL
70% DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) TERHADAP
TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR

18 Tikus Jantan
Kontrol Kontrol Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
negatif positif pembanding uji 1 uji 2 uji 3
[ I [ I |
- Diukur suhu tubuh
Tikus Normal
- Diinduksi panas dengan 0,6 ml
larutan pepton
- Dibiarkan + 2 jam sampai suhu naik
Tikus Demam
- Diukur suhu tubuh
- Diberi sediaan uji
‘ v ‘ !
Kontrol Kontrol Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
negatif positif pembanding uji 1 uji 2 uji 3
v v v v v v
Aquadest Tragakan Parasetamol Ekstrak Ekstrak Ekstrak
500mg/70kgbb 50mg/kgbb 100mg/kgbb 200mg/kgbb
- Suhu tubuh to, tso, teo, tioo, t1g Setelah
30 menit pemberian sediaan uji
Pengolahan data dengan ANOVA dan LSD
Gambar 4.4  Bagan pengujian aktivitas antipiretik ekstrak etanol 70%

daun kersen (Muntingia calabura L.) pada tikus putih galur
Wistar
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HASIL UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL
70% DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) TERHADAP

TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR

Tabel 5.6

Suhu Tubuh Tikus sebelum dan sesudah Perlakuan

Kelompok No tikus Suhu tubuh tikus (°C)
Normal Demam to T30 teo T120 T80
kordi 1 37,1 37,1 37,1 | 371 | 37,1 | 37,0 | 37,1
negatif 2 37,0 37,0 36,9 | 36,9 | 37,0 | 37,0 | 37,0
3 37,2 37,1 37,2 | 37,2 | 37,1 | 37,2 | 37,2
Rata-rata 37,1 37,1 37,1 1371|371 | 371 | 371
SD 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
1 37,2 38,2 38,6 | 39,0 | 39,3 | 38,8 | 38,2
Kontrol 2 37,1 38,4 38,8 | 39,2 | 39,3 | 38,7 | 38,0
positif 3 37,1 38,5 38,8 | 389 | 39,0 | 384 | 38,0
Rata-rata 37,1 38,4 38,7 | 39,0 | 39,2 | 38,6 | 38,1
SD 0,1 0,2 0,1 0,2 0,2 0,2 0,1
1 37,2 38,0 376 | 37,2 | 37,3 | 37,3 | 37,0
2 37,1 38,1 38,1 | 379 | 38,0 | 37,6 | 37,2
Pembanding 3 37,0 38,2 38,7 | 386 | 38,1 | 37,7 | 37,1
Rata-rata 37,1 38,1 38,1 |379 | 378 | 375 | 371
SD 0,1 0,1 0,6 0,7 0,4 0,2 0,1
1 37,1 38,0 38,5 | 388 | 38,9 | 385 | 37,8
2 37,0 38,2 38,7 | 389 | 39,3 | 38,6 | 37,9
Dosis | 3 36,5 38,4 38,6 | 38,7 | 39,0 | 38,1 | 37,8
Rata-rata 36,9 38,2 38,6 | 388 | 39,1 | 384 | 37,8
SD 0,3 0,2 0,1 0,1 0,2 0,3 0,1
1 36,8 38,1 38.8 | 39,0 | 39,1 | 38,2 | 37,5
2 36,2 38,0 38.6 | 38,7 | 38,9 | 38,3 | 37,6
Dosis 1 3 37,2 38,6 39.5 | 396 | 39,8 | 384 | 37,8
Rata-rata 36,7 38,2 39.0 | 39,1 | 39,3 | 38,3 | 37,6
SD 0,5 0,3 0.5 0,5 0,5 0,1 0,2
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Tabel 5.6
(Lanjutan)
Kelompok i (s Suhu tubuh tikus (°C)
Normal Demam to 30 teo tizo t1s0
1 37,2 38,9 39,3 | 39,0 | 388 | 382 | 37,2
2 371 38,6 39,4 | 39,1 | 385 | 381 | 37,2
Dosis I11 3 37,0 38,4 39,2 | 38,7 | 38,0 | 37,8 | 37,1
Rata-rata 37,1 38,6 39,3 | 389 | 384 | 38,0 | 37,2
SD 0,1 0,3 01 ] 02 | 04 ] 02101
Keterangan : Kontrol - = diberi aquadest
Kontrol + = diberi tragakan 1%
Pembanding = diberi parasetamol 500 mg/70kgbb
Dosis | = diberi ekstrak daun kersen dosis 50 mg/kgbb
Dosis Il = diberi ekstrak daun kersen dosis 100 mg/kgbb
Dosis 111 = diberi ekstrak daun kersen dosis 200 mg/kgbb
Normal = waktu pengamatan suhu normal
Demam = waktu pengamatan suhu demam tikus £ 2 jam
setelah induksi
To = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30 menit
setelah pemberian sediaan uji
T30 = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 menit
setelah pemberian sediaan uji
Teo = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 menit
setelah pemberian sediaan uji
T120 = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150
menit setelah pemberian sediaan uji
T1s0 = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210

menit setelah pemberian sediaan uji
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Tabel 5.7

Penurunan Suhu Tubuh Tikus sesudah Perlakuan

Penurunan suhu subuh tikus sesudah perlakuan (°C)

Kelompok No
Tikus To T30 Teo T120 Tiso
1 0,0 0,0 0,0 0,1 0,1
e 2 0,1 0L | 00 0,0 0,0
3 -0,1 -0,1 0,0 -0,1 -0,1
Rata-rata 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
SD 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10
1 -0,4 -0,8 -1,1 -0,6 0,0
Kontrol 2 -0,4 -0,8 -0,9 -0,3 0,4
positif 3 -0,3 -0,4 -0,5 0,1 0,5
Rata-rata -0,37 -0,67 -0,83 -0,27 0,30
SD 0,06 0,23 0,31 0,35 0,26
1 0,4 0,8 0,7 0,7 1,0
2 0,0 0,2 0,1 0,5 0,9
Pembanding 3 -0,5 -0,4 0,1 0,5 1,1
Rata-rata -0,03 0,20 0,30 0,57 1,00
SD 0,45 0,60 0,35 0,12 0,10
1 -0,5 -0,8 -0,9 -0,5 0,2
2 -0,5 -0,7 -1,1 -0,4 0,3
Dosis | g -0,2 -0,3 -0,6 0,3 0,6
Rata-rata -0,40 -0,60 -0,87 -0,20 0,37
SD 0,17 0,26 0,25 0,44 0,21
1 -0,7 -0,9 -1,0 -0,1 0,6
2 -0,6 -0,7 -0,9 -0,3 0,4
Dosis 11 3 -0,9 -1,0 -1,2 0,2 0,8
Rata-rata -0,73 -0,87 -1,03 -0,07 0,60
SD 0,15 0,15 0,15 0,25 0,20
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Tabel 5.7
(Lanjutan)
Kelompok No Penurunan suhu subuh tikus sesudah perlakuan (°C)
Tikus To T30 Teo Ta20 Tiso
1 -0,4 -0,1 0,1 0,7 1,7
2 -0,8 -0,5 0,1 0,5 14
Dosis 111 3 0,8 -0,3 0,4 0,6 1,3
Rata-rata -0,67 -0,30 0,20 0,60 1,47
SD 0,23 0,20 0,17 0,10 0,21
Keterangan : Kontrol - = diberi aquadest
Kontrol + = diberi tragakan 1%
Pembanding = diberi parasetamol 500 mg/70kgbb
Dosis | = diberi ekstrak daun kersen dosis 50 mg/kgbb
Dosis Il = diberi ekstrak daun kersen dosis 100 mg/kgbb
Dosis 11 = diberi ekstrak daun kersen dosis 200 mg/kgbb
Normal = waktu pengamatan suhu normal
Demam = waktu pengamatan suhu demam tikus + 2 jam
setelah induksi
To = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30 menit
setelah pemberian sediaan uji
Ts0 = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 menit
setelah pemberian sediaan uji
Teo = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 menit
setelah pemberian sediaan uji
Ta20 = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150
menit setelah pemberian sediaan uji
Tiso = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210

menit setelah pemberian sediaan uji



